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RINGKASAN

M. AL-KAHFI KUSPRIYANTO “Studi Sistem Agribisnis Melon Golden
Emerald Hidroponik ( Studi Kasus Pada PT. Zafa Mulia Mandiri Unit Kerja The
Zafarm )Kota Palembang” dibimbing oleh IBU HARNIATUN ISWARINI dan
BAPAK MUHAMMAD SIDIK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem agribisnis dan
pendapatan penjualan melon Golden Emerald hidroponik The Zafarm. Penelitian
ini dilaksanakan di PT. Zafa Mulia Mandiri unit kerja The Zafarm, Kota
Palembang. Pada bulan juli sampai agustus 2025. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah
purposive sampling. Responden pada penelitian ini berjumlah 3 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi dan wawancara langsung kepada responden. Metode pengolahan
data menggunakan editing, coding dan tabulating. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif, untuk berapa besar pendapatan dari penjualan
melon Golden Emerald hidroponik digunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan matematis. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan
pengadaan sarana produksi pada peralatan yang dipakai oleh The Zafarm instalasi
hidroponik DFT, benih melon Golden Emerald, pompa air, rockwoll, gunting,
netpot, nutrisi AB mix, TDS meter, pH meter, pH control, insektisida, fungisida,
sprayer, gelas ukur, kain flanel, tali rapiah press dan greenhouse adapun sarana
produksi didapatkan dari toko pertanian / offline store dan online store. Subsistem
usahatani meliputi persiapan bibit melon Golden Emerald, penyemeaian,
penanaman, pengontrolan, pembuatan nutrisi AB mix, perawatan, pengendalian
hama, panen dan pasca panen. Selanjutnya subsistem pemasaran meliputi
labeling, grading, strategi harga, media sosial dan pemasaran agrowisata.
Pendapatan penjualan melon Golden Emerald pada periode januari sampai maret
2024 sebesar Rp36.907.600/MT.



SUMMARY

M. AL-KAHFI KUSPRIYANTO “Study of the Golden Emerald
Hydroponic Melon Agribusiness System (Case Study at PT. Zafa Mulia Mandiri
Work Unit The Zafarm) Palembang City” supervised by IBU HARNIATUN
ISWARINI and BAPAK MUHAMMAD SIDIK.

This study aims to determine how the agribusiness system and sales revenue
of The Zafarm's Golden Emerald hydroponic melons work. This study was
conducted at PT. Zafa Mulia Mandiri's The Zafarm unit in Palembang City from
July to August 2025. The research method used was a case study. The sampling
method used was purposive sampling. There were three respondents in this study.
The data collection methods used in this study were observation, documentation,
and direct interviews with the respondents. Data processing methods included
editing, coding, and tabulation. Qualitative descriptive analysis was used for data
analysis, while quantitative descriptive analysis with a mathematical approach
was used to determine the sales revenue from Golden Emerald hydroponic
melons. Based on the research findings, the production facilities used by The
Zafarm DFT hydroponic installation include Golden Emerald melon seeds, water
pumps, rockwool, scissors, net pots, AB mix nutrients, TDS meters, pH meters,
pH controllers, insecticides, fungicides, sprayers, measuring cups, flannel cloth,
press ropes, and greenhouses. The production facilities were obtained from
agricultural stores/offline stores and online stores. The agricultural subsystem
includes preparation of Golden Emerald melon seeds, sowing, planting,
monitoring, preparation of AB mix nutrients, maintenance, pest control,
harvesting, and post-harvest activities. The marketing subsystem includes
labeling, grading, pricing strategies, social media, and agrotourism marketing.
Sales revenue for Golden Emerald melons from January to March 2024 amounted
to Rp36,907,600/MT.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia merupakan fondasi utama bagi kehidupan
masyarakat. Perkembangan pertanian perlu disesuaikan dengan pertambahan
jumlah penduduk serta kemajuan teknologi, untuk meningkatkan hasil produksi
pertanian. Kontribusi sektor ini sebaiknya disertai dengan prioritas pada
pembangunan pertanian, mengingat produk-produk pertanian memiliki peran
unggul dalam pembangunan, terutama untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat. Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan dalam sektor
pertanian adalah metode hidroponik, yang memanfaatkan lahan terbatas sebagai
upaya dalam meningkatkan hasil pertanian.

Saat ini, Sumatera Selatan telah memiliki sejumlah petani yang
membudidayakan melon. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi pertanian
yang memungkinkan tanaman melon tumbuh di wilayah beriklim panas, termasuk
di sebagian besar wilayah Sumatera Selatan. Selain itu, budidaya melon relatif
mudah dilakukan serta memiliki prospek pasar yang menjanjikan karena tingginya
permintaan konsumen. Peluang usaha dalam budidaya melon ini tidak hanya
terbatas pada metode konvensional di lahan terbuka, tetapi juga dapat dilakukan
melalui sistem pertanian modern seperti hidroponik.

Hidroponik sendiri diambil dari bahasa Yunani yaitu Hydro yang artinya air
dan ponos yang artinya daya. Sehingga ketika dua kata tersebut digabungkan akan
membentuk pengertian budidaya tanaman dengan memanfaatkan air tanpa
menggunakan tanah menjadi media tanam (soiless) (Roidah, 2014). Adapun,
sistem budidaya hidroponik dapat dijadikan sebagai alternatif. Selain itu, tidak
memerlukan lahan yang luas, juga dapat dilakukan pada daerah yang sedikit air.
memakai metode ini juga dapat berpengaruh pada budidaya yang berkelanjutan
dan bisa melakukan budidaya tanpa mengenal musim. Selanjutnya menggunakan
sistem hidroponik dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas penggunaan hara

(Christy, 2020).



Sistem pertanian hidroponik dapat diterapkan sebagai salah satu penerapan
teknologi untuk meningkatkan kualitas lingkungan melalui inovasi teknik
pertanian. Dengan demikian, metode ini berpotensi menjadi solusi dalam
meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus ketahanan pangan. Pangan
merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi setiap
harinya. Pada umumnya, untuk memenuhi kebutuhan pangan, Indonesia masih
mengandalkan perluasan lahan wuntuk mencapai kuantitas pangan yang
dibutuhkan, sehingga dapat mewujudkan swasembada pangan dan ketahanan
pangan di tingkat nasional. (Nuh et a/.,2020).

Pada Provinsi Sumatera Selatan, komoditi melon yang diusahakan pada
daerah berdasarkan luas lahan dan produksi yang ada. Adapun berdasarkan luas
panen melon di tahun 2021 sampai 2022 dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Luas Lahan Dan Produksi Buah-Buahan Semusim Menurut Jenis
Tanaman Di Provinsi Sumatera Selatan, 2021-2022

) Luas Lahan(Ha) Produksi(Ton)
Jenis Tanaman
2021 2022 2021 2022
Melon 168 187 2.101 1.928
Semangka 1 462 1504 14.385 16.947
Stroberi 11 6 21 169

Sumber: Badan Statistik Sumatera Selatan,(2024)

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa adanya peningkatan luas lahan
yang ada di Sumatera Selatan dari tahun 2021 sampai 2022, walaupun masih lebih
unggul luas lahan semangka di daerah Sumatera Selatan akan tetapi tidak menutup
kemungkinan tanaman melon memiliki potensi yang cukup baik bagi pelaku
usahatani untuk melakukan penanaman buah melon. Produksi buah melon
mengalami penurunan, dengan ini diharapkan adanya tindakan yang dilakukan
petani untuk meningkatkan produksi melon, salah satunya dengan menggunakan

metode penanaman sistem hidroponik untuk yang memiliki lahan terbatas.



Pengelolaan tanaman hidroponik ini terbukti dapat memaksimalkan lahan
yang terbatas karena tidak membutuhkan area lahan yang luas, bahkan tanaman
dapat tumbuh lebih cepat dengan menggunakan sistem hidroponik, karena
mendapatkan jumlah nutrisi secara optimal serta perawatan yang tepat dan
pengelolaannya yang sesuai dengan tanaman yang dibudidayakan, selain itu
sistem hidroponik dapat dipakai dengan berbagai macam teknik sesuai kebutuhan
petani. Teknik budidaya yang cocok untuk tanaman buah-buahan ialah teknik
DFT.

Deep Flow Technique (DFT) adalah salah satu metode hidroponik yang
menggunakan sistem tertutup yang memiliki keunggulan yaitu larutan nutrisi
masih tersedia bagi tanaman apabila listrik padam (Fitmawati et al., 2018). Sistem
budidaya dengan lapisan nutrisi ketebalan alirannya 3-5 cm dan teknik DFT dapat
digunakan untuk bercocok tanam seperti bayam, pakcoy, salada dan sawi caisim
serta tidak hanya sayuran yang dapat di budidayakan pada teknik hidroponik,
tanaman buah-buahan juga dapat digunakan seperti stroberi, semangka dan melon.

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu jenis tanaman
dari keluarga Cucurbitaceae atau suku labu-labuan. Buah ini umumnya
dikonsumsi secara langsung sebagai buah segar atau dicampurkan dalam hidangan
seperti es buah. Daging buah melon memiliki tekstur yang lembut dengan warna
yang bervariasi, mulai dari putih hingga oranye, tergantung dari jenis kultivarnya.
Popularitas melon telah tersebar luas di seluruh dunia. Selain rasanya yang
menyegarkan, melon juga kaya akan manfaat bagi kesehatan, seperti kandungan
vitamin C yang tinggi yang bermanfaat untuk menyembuhkan sariawan, menjaga
kelembapan dan kelembutan kulit, meningkatkan daya tahan tubuh, serta berperan
sebagai antioksidan yang membantu melindungi tubuh dari radikal bebas
penyebab kanker dan penyakit jantung (Dermawati, 2021).

Melon dikenal akan rasa manisnya serta kandungan air yang melimpah,
menjadikannya sebagai buah yang menyegarkan dan sangat sesuai untuk
dikonsumsi di berbagai musim, khususnya di wilayah beriklim tropis seperti

Indonesia. Cita rasa dan kesegarannya menjadikan melon sebagai salah satu buah



yang digemari masyarakat. Tingginya permintaan pasar terhadap melon membuka
potensi ekonomi yang besar bagi para petani, baik pada skala kecil maupun besar,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan mereka. Seiring
dengan kemajuan teknologi pertanian dan penerapan metode budidaya yang
efisien, produktivitas melon dapat ditingkatkan dari sisi jumlah dan mutu. Kondisi
ini tidak hanya menguntungkan konsumen karena dapat menikmati buah yang
bergizi dan berkualitas, tetapi juga turut berkontribusi pada pertumbuhan sektor
pertanian secara menyeluruh. (Choirina, 2021).

Penanaman buah melon dapat dilakukan dengan cara konvensional atau
menggunakan tanah sebagai media tanamnya, tetapi cara tersebut membutuhkan
lahan yang luas dan penggunaan air yang cukup sehingga sistem hidroponik
dapat digunakan sebagai solusi pada lahan yang sempit dan air yang sedikit
seperti di daerah perkotaan. Sistem hidroponik dapat membuat hasil buah panen
yang relatif lebih baik dibandingkan konvesional.

Agribisnis merupakan salah satu sektor dalam bidang pertanian yang
memiliki peranan signifikan dalam pertumbuhan ekonomi. Meskipun istilah
agribisnis cukup dikenal, pemahaman yang tepat mengenai konsep ini masih
belum banyak dimiliki oleh masyarakat. Seringkali, agribisnis dipahami secara
sempit sebagai perdagangan atau pemasaran produk pertanian. Namun, definisi
tersebut sebenarnya tidak mencakup keseluruhan makna agribisnis yang
dimaksud. Secara sederhana, agribisnis dapat diartikan sebagai serangkaian
kegiatan yang meliputi seluruh proses, mulai dari produksi, pengolahan hasil,
pemasaran, hingga aktivitas lain yang berkaitan dengan sektor pertanian (Firdaus
2018).

The Zafarm adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang urban
farming di Kota Palembang, yang merupakan bagian dari PT. Zafa Mulia Mandiri.
The Zafarm telah menjadi contoh bahwa pertanian dapat dilakukan tidak hanya di
lahan terbuka, tetapi juga di area perkotaan yang padat penduduk. Perusahaan ini
memanfaatkan lingkungan di kota untuk dijadikan kegiatan pertanian, baik secara
konvensional maupun secara sistem hidroponik. Memiliki usaha bidang pertanian

dengan menggunakan sistem hidroponik mulai dari sayuran maupun buah,



menggunakan sistem hidroponik dapat meningkatkan kualitas hasil pertanian.

Budidaya melon dengan hidroponik merupakan alternatif yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas buah melon. Keberhasilan panen melon
hidroponik sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, termasuk pengaturan
nutrisi, kontrol suhu, kelembapan, pencahayaan, serta pemeliharaan yang cermat
terhadap sistem hidroponik. Tanaman melon hidroponik juga lebih terlindungi
dari gangguan hama dan penyakit tanah yang sering menjadi masalah dalam
budidaya melon konvensional. Adapun kebutuhan nutrisi yang dapat diatur atau
disesuaikan pada fase pertumbuhan tanaman melon. Dengan teknik yang sesuai,
panen melon hidroponik dapat menghasilkan buah yang lebih sehat, lebih cepat
tumbuh, dan kualitas panen yang tinggi.

Perawatan tanaman melon hidroponik lebih mudah di atasi dengan langsung
mengontrol tanaman melon hidroponik, apabila mengalami kerusakan pada
tanaman melon yang mati lebih mudah dengan cara diganti dengan tanaman yang
baru, tidak membutuhkan tenaga kasar, karena metode kerja menggunakan sistem
hidroponik lebih hemat tenaga dan tanaman dapat tumbuh lebih pesat dengan hasil
yang lebih baik dan keadaan sekitar area budidaya harus bersih tidak boleh kotor.

Beberapa keunggulan dalam menerapkan sistem hidroponik antara lain (1)
Tingkat keberhasilan tanaman dalam tumbuh dan berproduksi cenderung lebih
tinggi dan terjamin. (2)Perawatan tanaman menjadi lebih mudah dengan risiko
serangan hama yang dapat dikendalikan. (3)Penggunaan pupuk lebih efisien,
sehingga dapat menghemat biaya. (4)Tanaman yang mengalami kegagalan
tumbuh dapat segera diganti tanpa mengganggu keseluruhan sistem.(5)Kebutuhan
akan tenaga kerja kasar lebih sedikit karena sistem kerja bersifat standar dan lebih
praktis. (6)Pertumbuhan tanaman cenderung lebih cepat, bersih, dan bebas dari
kerusakan fisik. (7)Produktivitas lebih stabil dan hasil panen cenderung lebih
tinggi dibandingkan metode tanam konvensional di tanah. (8)Produk hasil
hidroponik memiliki nilai jual lebih tinggi di pasar. (9) Beberapa komoditas dapat
dibudidayakan di luar musim tanam normal. (10)Sistem ini tidak bergantung pada
kondisi lingkungan seperti banjir, erosi, maupun kekeringan. (11)Budidaya dapat
dilakukan di lahan sempit atau ruang terbatas (Roidah, 2014).



Budidaya melon secara hidroponik memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan metode penanaman secara konvensional. Sistem hidroponik
menawarkan sejumlah keunggulan, di antaranya fleksibilitas dalam penerapan di
berbagai kondisi lingkungan, kemudahan dalam pengontrolan nutrisi, serta
produktivitas yang cenderung lebih tinggi. Selain itu, hasil panen lebih beragam
dan berkualitas, terutama dari segi kebersihan dan keamanan konsumsi. Sistem ini
juga lebih hemat tenaga kerja, memudahkan proses penanaman kembali, efisien
dalam penggunaan air dan pupuk, minim risiko gulma, transplantasi tanaman
lebih praktis, serta mampu menjaga kesinambungan produksi (Aini, 2018).
Selanjutnya budidaya menggunakan sistem hidroponik lebih sehat dan memiliki
nilai ekonomis untuk masyarakat (Bashariah et al.,2023).

Meskipun melon memiliki potensi nilai ekonomi yang tinggi namun
sesungguhnya usahatani melon juga memiliki potensi risiko usahatani yang tinggi
pula. Kebutuhan sarana produksi yang mahal, sifat tanaman melon yang hanya
dapat dipanen satu kali, serta sifat rentan terhadap perubahan iklim, serangan
hama dan penyakit serta ketidakstabilan harga melon di pasar menjadikan
budidaya melon memiliki risiko usahatani relatif lebih tinggi dibanding komoditas
hortikultura.

Terlepas dari besarnya risiko yang harus dihadapi, potensi pendapatan atau
keuntungan komoditas melon menjadi daya tarik dan motivasi bagi petani untuk
membudidayakannya. Hal ini akan mendorong adanya nilai tambah ekonomi bagi
petani yang pada akhirnya akan meningkatkan ketertarikan khalayak sasaran
untuk mengikuti kegiatan budidaya melon menggunakan sistem hidroponik.

Dengan melakukan perlakuan yang sesuai pada sistem agribisnis melon,
dapat memberikan hasil panen yang berkualitas tinggi dan meningkatkan
pendapatan atau keuntungan komoditas melon. Dalam hal ini dapat menjadi daya
tarik masyarakat di daerah perkotaan dan menjadi motivasi bagi petani untuk
membudidayakan melon dengan sistem hidroponik serta diharapkan mampu
memberikan gambaran solusi bagi petani pemula yang ingin terjun ke bisnis

melon hidroponik dan dapat menguntungkan bagi pelaku usaha hidroponik



khususnya ditengah perkotaan. Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Studi Sistem Agribisnis Melon Golden Emerald
Hidroponik (Studi Kasus Pada Pt. Zafa Mulia Mandiri Unit Kerja The
Zafarm) Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem agribisnis melon Golden Emerald hidroponik pada The
Zafarm, Kota Palembang?
2. Berapa besar pendapatan dari penjualan melon Golden Emerald hidroponik

pada PT. Zafa Mulia Mandiri Unit Kerja The Zafarm, Kota Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem agribisnis melon Golden Emerald
hidroponik The Zafarm.
2. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan dari penjualan melon Golden
Emerald hidroponik The Zafarm.
Sehubungan dengan uraian latar belakang rumusan masalah diatas, maka
manfaat sebagai berikut:
1. Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang hidroponik
terkhususnya sistem agribisnis melon Golden Emerald.
2. Mendapatkan gambaran potensi pendapatan dari agribisnis melon Golden

Emerald menggunakan sistem hidroponik.
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